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Pendahuluan
Pada tanggal 11 Agustus 2010, 

Presiden Amerika Serikat Barack Obama 
telah menandatangani undang-undang 
perdagangan yang mengatur perubahan 
jenis barang impor dan besarnya 
tarif bea masuk impor yang disebut 
H.R.4380, dalam the U.S. Manufacturing 
Enhancement Act of 2010. Undang-
undang tersebut terbit atas sponsor 
Chairman Sender Levin (D-Michigan) 
pada tanggal 16 Desember 2009. 
Undang-undang ini awalnya disebut 
Miscellaneous Trade and Technical 
Corrections Act of 2009 atau disebut 
juga Milcellaneous Tariff Bill (MTB), 

yang memperoleh dukungan lebih dari 
130 industri, pelaku bisnis dan asosiasi 
di Amerika Serikat, antara lain National 
Association of Manufacturers, American 
Apparel and Footwear Association, 
Outdoor Industry Association, U.S. 
Chamber of Commerce dan Society of 
Chemical Manufacturers and Affiliates. 
Undang-Undang ini sebelum diterbitkan, 
telah mendapatkan persetujuan terlebih 
dahulu dari U.S. House of Representative 
pada tanggal 21 Juli 2010 dan U.S. 
Senate pada tanggal 27 Juli 2010 (Arif 
Fadillah, 2010).

Tujuan dari diterbitkannya 
undang-undang H.R.4380, the U.S. 
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Abstract
This study aims at reviewing  the Indonesia trade performance on several 

products included in the list of the new Act, the U.S Manufacturing Enhancement Act 
of 2010.  Using secondary data collected from The Central Board of Statistics and 
the World bank, it was found that  Indonesia has benefits from the tariff reduction 
facility under the US Manufacturing Enhancement Act of 2011. The benefit is in 
increasing non-oil product exports to US. Also,it is shown that there is an increasing 
Indonesia’s shares in US market especially for products with tariff heading 2934.99, 
3808.93, 3907.99, 3917.40, 4016,99 and 4202.92
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melindungi lapangan kerja dan sekaligus 
menurunkan biaya operasional pabrik-
pabrik dan industri di Amerika Serikat, 
dengan mengurangi, menunda, 
menghilangkan dan menaikkan bea 
masuk impor sampai dengan tanggal 31 
Desember 2012. Produk-produk yang 
masuk dalam undang-undang ini adalah 
produk-produk yang tidak diproduksi 
di Amerika Serikat, atau produk-
produk yang tidak bersaing dengan 
produk dalam negeri yang dibutuhkan 
oleh industri Amerika Serikat dalam 
memproduksi produknya, sehingga 
produk industri Amerika Serikat akan 
lebih bersaing dalam harga. Disisi lain, 
untuk melindungi produk-produk industri 
dalam negeri Amerika Serikat, dinaikkan 
juga bea masuk impor sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2012 (http://
www.govtrack.us/congress/bil ltext.
xpd?bill=h111-4380, 2010)

Penerbitan undang-undang ini 
dimaksudkan untuk mengganti undang-
undang Consolidated omnibus budget 
Reconsiliation Act of 1985 (COBRA) 
yang ditujukan untuk memperpanjang 
berlakunya biaya proses di kepabeanan 
dan untuk pengeluaran produk impor 
tertentu sampai dengan tanggal 14 Juni 
2018 dan 28 Juni 2018. Disamping 
merubah undang-undang Consolidated 
Omnibus budget Reconsiliation Act of 
1985 (COBRA), penerbitan undang-
undang H.R.4380,dalam the U.S. 
Manufacturing Enhancement Act of 
2010, juga merubah the Corporate 
Estimate Tax Shift Act of  2009 untuk 
meningkatkan perkiraan pembayaran 
pajak asset perusahaan paling tidak $ 
1 milyar USD dalam kuartal ke tiga 2014 
sebesar 0,75 %  (Arif Fadillah, 2010).

Undang-undang H.R.4380, the 
U.S. Manufacturing Enhancement Act of 
2010 ini berlaku 15 hari setelah ditanda 
tanganinya menjadi U.S. Public Law  
No. 111-227 dan berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012. Dengan berlakunya 
undang-undang ini, para importir dapat 
meminta kembali bea masuk yang telah 
dibayarkan untuk produk-produk yang 
bebas bea masuk atau pengurangan 
bea masuk untuk impor yang dilakukan 
antara 1 Januari 2010 sampai dengan 
15 hari diberlakukannya undang-undang 
H.R.4380, the U.S. Manufacturing 
Enhancement Act of 2010 (section 
3001(b)).

Dengan berlakunya the U.S 
Manufacturing Enhancement Act of 
2010, dipastikan berdampak bagi 
peningkatan nilai beberapa produk 
impor dari Indonesia. Hal ini karena akan 
digunakan sebagai bahan baku industri 
dalam negeri Amerika Serikat, sehingga 
tercipta lapangan kerja bagi masyarakat 
Amerika Serikat. Sedangkan produk 
impor asal Indonesia yang berupa 
barang konsumsi dan tidak memberikan 
dampak bagi pengembangan industri 
dan perluasan lapangan kerja dalam 
negeri Amerika Serikat, seperti alas kaki 
akan menghadapi persaingan di pasar 
dalam negeri Amerika Serikat.

Oleh karena itu, suatu kajian 
untuk menelusuri bagaimana kinerja 
perdagangan beberapa produk ekspor 
Indonesia ke Amerika Serikat yang masuk 
dalam daftar the U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010 perlu 
dilakukan seperti yang diungkapkan 
dalam artikel ini. Adapun data-data yang 
digunakan dalam kajian ini adalah data 
primer yaitu nilai ekspor Indonesia ke 
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Amerika Serikat yang bersumber dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) periode 
tahun 2005 hingga Januari – Juli 2010. 
Disamping itu juga digunakan data nilai 
impor Amerika Serikat yang bersumber 
dari World Integrated Trade System 
(WITS). 

Produk  Dalam U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010

Produk-produk yang bea 
masuknya dikurangi maupun yang 
dinaikkan dalam U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010 sebanyak 
95 pos tarif yang  tercakup dalam 
chapter 99 buku tarif bea masuk 
Amerika Serikat. Dalam Buku Tarif 
Bea Masuk Indonesia (BTBMI), produk 
dikelompokkan dalam chapter 01 sampai 
dengan chapter 98, sehingga Indonesia 
tidak mengenal chapter 99. Adapun 
dari 95 pos tarif tersebut, 82 pos tarif 
diantaranya mengalami penurunan tarif 
bea masuk dan sisanya sebanyak 13 
pos tarif mengalami kenaikan tarif bea 
masuknya.

Chapter 99 dalam  the U.S 
Manufacturing Enhancement Act of 
2010 maupun chapter 98 dalam BTBMI 
dimaksudkan untuk penggunaan 
khusus oleh contracting party (negara 
pihak konvensi HS) dimana ketentuan 
akan chapter tersebut sesuai dengan 
ketentuan nasional masing-masing 
negara. Konvensi HS tidak mengatur 
mengenai ketentuan penggunaan 
chapter 98 dan chapter 99 sehingga 
tidak terdapat ketentuan khusus yang 
mengatur implementasinya. Oleh karena 
itu, negara pihak konvensi HS tidak 
diwajiban untuk menotifikasi ke World 
Custom Oragnization (WCO) mengenai 

pembentukan / penggunaan kedua 
chapter tersebut untuk kepentingan 
nasionalnya  (Craig Clark, 2010).

Beberapa jenis barang impor 
yang bea masuknya dikurangi antara 
lain : reusable grocery bags, automobile 
parts, digital camera lenses, fibers, 
yarns, chemicals, microwaves, plastic 
fittings, herbicides  dan beberapa produk 
penolong lainnya yang dibutuhkan dan 
dipergunakan oleh pabrikan di Amerika 
Serikat. 

Adapun produk impor yang 
dilindungi dengan menaikkan bea 
masuk impornya adalah produk alas 
kaki seperti sepatu untuk anak, wanita 
dan pria yang terbuat dari bahan tesktil 
dan kulit, tas perlengkapan golf, rem 
untuk sepeda, 12 volt lead-acid storage 
batteries, aspirin dan produk lainnya.

Berdasarkan uraian barang, HS 
dalam chapter 99 mengikuti sub heading 
chapter 28, 29, 32, 38, 39, 40, 42, 51, 
54, 55, 84 dan 85, dimana terdapat 
beberapa pos tarif yang mengacu pada 
pos tarif yang sama pada beberapa 
chapter diatas, sehingga jumlah pos 
tarif yang mengalami perubahan tarif 
bea masuknya baik yang mengalami 
penurunan/penundaan maupun 
kenaikan tarif bea masuknya menjadi 
54 pos tarif, dengan rincian 50 pos tarif 
mengalami penurunan tarif bea masuk 
dan 4 pos tarif mengalami kenaikan tarif 
bea masuk.

Dampak U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010

Terbitnya the U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010 dapat 
berdampak positif bagi beberapa 
produk ekspor Indonesia yang selama 
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ini diekspor ke Amerika Serikat, tetapi 
dapat juga berdampak negatif.  Analisis 
dampak diterbitkannya UU tersebut 
dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu 
pertama, dampaknya terhadap kinerja 
ekspor produk Indonesia ke Amerika 
Serikat.  Kedua, analisis dilakukan 
terhadap posisi binding tarif Amerika 
Serikat di WTO. 

Neraca perdagangan Indonesia 
dan Amerika Serikat pada tahun 2009 
menunjukkan angka yang positif 
walaupun menurun dibandingkan 
dengan tahun 2008 yaitu US$ 3.766,1 
juta di tahun 2009 dari sebelumnya 
US$ 5.156,8 juta. Ekspor Indonesia 
didominasi oleh ekspor non migas. 

Berdasarkan kinerja ekspor 
Indonesia ke Amerika Serikat, dari 50 
pos tarif yang mengalami penurunan 
tarif bea masuk, hanya 29 pos tarif 
yang Indonesia mengekspor ke 
Amerika Serikat . Begitu pula dari 4 
pos tarif yang mengalami kenaikan 
tarif bea masuk, hanya 3 pos tarif yang 
Indonesia mengekspor  ke Amerika 
Serikat. Dari 29 pos tarif yang tarif bea 
masuknya diturunkan, hanya 1 pos tarif 
yang mempunyai tren ekspor positif 
selama periode 2005-2009 yaitu pos 
tarif 3824.90 (products, preparation and 
residual products of the chemical or 
allied industries, incl, those consisting 
of mixtures of natural products) yaitu 
sebesar 547.06%.

Pangsa ekspor Indonesia di 
pasar Amerika Serikat untuk pos tarif 
3824.90 pada tahun 2008 sebesar 10,35 
% (berada di posisi ke 4) dengan pesaing 
utama Argentina, Kanada dan Jerman 
serta China di posisi ke 5. Namun, pada 
tahun 2009 share Indonesia di Amerika 

Serikat untuk produk yang sama turun 
menjadi 1,06%  (posisi ke 16). Pesaing 
lain yang muncul disamping Argentina, 
Kanada, Jerman dan china adalah 
Jepang, Inggris, Perancis, Malaysia, 
Swiss, Meksiko, Korea, Italia dan 
Belgia.

Disamping pos tarif 3824.90 
(products, preparation and residual 
products of the chemical or allied 
industries, incl, those consisting of 
mixtures of natural products), terdapat 
6 pos tarif lainnya yang walaupun 
trend ekpor selama periode 2005-2009 
negatif. Namun pada periode Januari- 
Juli 2010 nilai dan volume ekpornya 
naik dibandingkan dengan periode yang 
sama tahun 2009 yaitu pos tarif 2934.99 
(Nucleic acids&their salts, whether/
not chemically defined,n.e.s.; other 
heterocyclic compounds,n.e.s), pos tarif 
3808.93 (herbicides, anti-sprounting 
products and plant-growth regulators, 
put up in forms/packings for retail sale/
as preparations/articles),  pos tarif 
3907.99 (plyesters nesoi, saturated in 
primary form), pos tarif 3917.40 (fitting 
for tubes, pipes and hoses of plastics), 
pos tarif 4016.99 (articles of vulcanized 
rubber other than hard rubber, nesoi) 
dan pos tariff 4202.92 (container bags, 
boxes, caese and satchels nesoi, with 
outer surface of plastics sheeting or of 
textile materials). 

Pangsa Indonesia ke Amerika 
Serikat untuk pos tarif 2934.99 (Nucleic 
acids&their salts, whether/not chemically 
defined,n.e.s.; other heterocyclic 
compounds,n.e.s) pada tahun 2008 
sebesar 0,06% (posisi ke 22) meningkat 
menjadi 0,14% pada tahun 2009  (posisi 
18) dengan pesaing utama Irlandia, 
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Belgia, Inggris, Jepang dan Perancis. 
Adapun share Indonesia untuk 

produk herbicides, anti-sprounting 
products and plant-growth regulators, 
put up in forms/packings for retail sale/
as preparations/articles dalam  pos 
tarif 3808.93 ke pasar Amerika Serikat 
sebesar 1,56% / posisi ke 10 pada tahun 
2008 dengan pesaing utama China, 
Israel, Kanada, Jerman dan Inggris, dan 
turun menjadi 0,14% pada tahun 2009 
(posisi ke 17). Untuk pos tarif 3907.99, 
pangsa Indonesia di pasar Amerika 
Serikat pada tahun 2008 (posisi ke 
27) sebesar 0,01% dan di tahun 2009  
mengalami penurunan menjadi  kurang 
dari 0,01% (posisi ke 106) dengan 
pesaing utama Jerman, Jepang, Inggris, 
Kanada dan Belanda.

Untuk pos tarif 3917.40 (fitting 
for tubes, pipes and hoses of plastics), 
pangsa Indonesia ke Amerika Serikat 
pada tahun 2008 kurang dari 0,01%. 
Sedangkan untuk pos tarif 4016.99 
(articles of vulcanized rubber other than 
hard rubber, nesoi), share Indonesia 
ke Amerika Serikat  pada tahun 2008 
sebesar 0,47% dan naik menjadi 0,58% 
pada tahun 2009, dan pos tarif 4202.92 
(container bags, boxes, caese and 
satchels nesoi, with outer surface of 
plastics sheeting or of textile materials), 
pangsa Indonesia ke Amerika Serikat 
pada tahun 2008 sebesar 0,26% dan 
pada tahun 2009 naik menjadi 0,51%. 
Detil dari ekspor Indonesia ke Amerika 
Serikat selama periode tahun 2005 – 
2010 yang tarif bea masuknya diturun-
kan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Ekspor (29 Pos Tarif) Indonesia Ke Amerika Serikat 
Tahun 2005 – 2010 (Januari – Juli) Yang Tarif Bea Masuknya Diturunkan 
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Dari 3 pos tarif yang tarif bea 
masuknya dinaikkan berdasarkan the 
U.S Manufacturing Enhancement Act of 
2010, nilai ekspor Indonesia ke Amerika 
Serikat sangat kecil. Sehingga kenaikan 
tarif atas 3 pos tarif tersebut tidak 
akan memberikan dampak yang besar 
terhadap ekspor Indonesia (Tabel 2).

Tujuh pos tarif (HS 2934.99, 
3824.90, 3907.99, 4016.99, 3808.93, 
3917.40 dan 4202.92), yang berpeluang 
bagi Indonesia untuk mengembangkan 
ekspornya  ke Amerika Serikat me-
rupakan pos tarif yang besaran tarif bea 
masuknya di bound dalam Schedule XX 
di World Trade Organization (WTO).
Besaran bound tarif untuk 7 pos tarif 
tersebut bervariasi antara 2,8 % hingga    

17,6 %. Penurunan atau penghapusan 
tarif yang telah di bound di WTO, tidak 
bertentangan dengan aturan WTO.

Maksud dari kebijakan meng-
hilangkan besaran tarif atau menjadikan 
tarif menjadi nol % untuk ke-7 produk-
produk tersebut hingga 31 Desember 
2012 dapat diindikasikan salah satu 
strategi Amerika Serikat menyelesaikan 
krisis ekonomi yang melanda negaranya 
akibat  mengalami masalah kemacetan 
kredit perumahan kelas dua (Subprime 
Mortgage) pada akhir 2007 yang 
sampai saat ini tak kunjung mereda. 
Hal ini menyebabkan bangkrutnya 
perusahaan-perusahaan besar Amerika 
Serikat, seperti General Motor, Lehman 
Brothers dan perusahaan lain yang 

Sumber : Data Ekspor (BPS, 2005- Juli 2010)
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awalnya memberikan pemasukan 
besar bagi negara. Pengangguran 
yang makin banyak juga memperparah 
keadaan ekonomi di Amerika Serikat 
yang secara otomatis akan menurunkan 
daya beli masyarakat Amerika Serikat. 
Adanya krisis ini, Amerika Serikat 
membutuhkan bantuan berupa 
materi dan moril negara-negara lain 
untuk menopang perekonomiannya 
yang sedang bermasalah. Jatuhnya 
perekonomian Amerika Serikat ini 
berdampak keseluruh dunia sehingga 
negara-negara yang terkena imbasnya 
turut membantu Amerika Serikat  

Dengan tarif bea masuk yang 
rendah bahkan nol % diharapkan 
mereka dapat memperoleh bahan baku 
yang murah tanpa pajak bea masuk, 
sehingga bisa menghidupkan kembali 
sektor real mereka dan pada akhirnya 
mampu menyerap kembali tenaga kerja 
dan menghasilkan produk akhir yang 
lebih murah yang sesuai dengan daya 
beli masayarakat Amerika Serikat saat 
ini.

Kesimpulan
Kinerja ekspor 7 produk  

Indonesia yang masuk dalam daftar the 
U.S Manufacturing Enhancement Act 
of 2010 menunjukkan tren yang positif. 
Untuk pos tarif   3824.90 (products, 
preparation and residual products of 
the chemical or allied industries, incl, 
those consisting of mixtures of natural 
products) tren eskpor selama periode 
tahun 2005-2009 sebesar 547.06%, 
dengan pesaing utama Argentina, 
Kanada dan Jerman serta China, 
Jepang, Malaysia. Untuk pos tarif 
2934.99 (Nucleic acids&their salts, 
whether/not chemically defined,n.e.s.; 
other heterocyclic compounds,n.e.s), 
pangsa ekspor Indonesia di Amerika 
Serikat sebesar  0,14% pada tahun 
2009  dengan pesaing utama Irlandia, 
Belgia, Inggris, Jepang dan Perancis. 
Adapun share Indonesia untuk produk 
herbicides, anti-sprounting products 
and plant-growth regulators, put up 
in forms/packings for retail sale/as 
preparations/articles dalam  pos tarif 

Tabel 2. Data Ekspor (3 Pos Tarif) Indonesia Ke Amerika Serikat 
Tahun 2005 – 2010 (Januari – Juli) Yang Tarif Bea Masuknya Dinaikkan

Sumber : Data Ekspor (BPS, 2005- Juli 2010) 
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3808.93 sebesar 10,14% pada tahun 
2009 dengan pesaing utama China, 
Israel, Kanada, Jerman dan Inggris. 

Untuk pos tarif 3907.99, 
pangsa Indonesia di pasar Amerika 
Serikat pada tahun 2009  mengalami 
penurunan menjadi  kurang dari 0,01 % 
(posisi ke 106), dengan pesaing utama 
Jerman, Jepang, Inggris, Kanada dan 
Belanda dan untuk pos tarif 3917.40 
(fitting for tubes, pipes and hoses of 
plastics), pangsa pasar Indonesia di 
Amerika Serikat pada tahun 2008 
kurang dari 0,01 %. Sedangkan untuk 
pos tarif 4016.99 (articles of vulcanized 
rubber other than hard rubber, nesoi) 
share Indonesia ke Amerika Serikat  
naik menjadi 0,58 % pada tahun 2009, 
dan pos tarif 4202.92 (container bags, 
boxes, caese and satchels nesoi, with 
outer surface of plastics sheeting or of 
textile materials), pangsa Indonesia ke 
Amerika pada tahun 2009 naik menjadi 
0,51%.

Indonesia dapat memanfaat-
kan fasilitas penurunan tarif bea 
masuk dalam the U.S Manufacturing 
Enhancement Act of 2010 untuk 
meningkatkan ekspor non migas 
Indonesia ke Amerika Serikat, dan 
memanfaatkan pasar di Amerika Serikat 
yang selama ini share Indonesia kecil 

dan semakin menurun,  terutama untuk 
produk-produk dalam pos tarif 2934.99, 
3808.93, 3907.99, 3917.40, 4016.99 
dan 4202.92. 
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